FUNGSI A"MBU SEBAGAI ALAT RITUAL DALAM
AGAMA MASYARAKAT TRADISIONAL JEPANG

SKRIPSI

Skripsi &arjana ini diajukan sebagai salah satu
persyaratan
mencapai gelar sarjana sastra

Disusun oleh

Nama : Miki Tanuwijaya
NIM : 00110009

JURUSAN SASTRA JEPANG
FAKUILTAS SASTRA
UNIVERSITAS DARMA PERSADA
JTAXKARTR
2004




Skripsi yang berjudul

FUNGSI BAMBU SEBAGAI ALAT RITUAL DALAM AGAMA TRADISIONAL

MASYARAKAT JEPANG
oleh

Flilgll o liye s

NIM : 00110009

sertulull unthik” diujiy galam sideng ujilan SKripsi

Mengetahuil
kKetza Jurusan

Bahasa dan Sastra Jepang {Irwan

Er—

(Dra. Yuliasih Ibrahim)

Pembimbing II

]

(Nani Dewl, §5)

A=t




Skripsi Sarjana yang berjudul

FUNGSI BAMBU SEBAGAI ALAT RITUAL DALAM AGAMA TRADISIONAL
MASYARAKAT JEPANG

Telah diuji dan diterima baik (lulus} pada tangga:

bulan Juli, tahun 2004 di hadapan Panitia Ujian Skrivs

Sarjana Fakultas Sastra

Pembimbing Renguiji KetuaNanitiPen guii

(Irwan Djamalhdin, 78S, Ph.\D) | DY gt T Flsiean@ini)

Pembaca/Penguil Sekretarf§ Panitia/Pengu
y‘/‘-____.—&

/V' ..--""..f.

(Nani Dewi, S8S) {Dra. Jguliasih Ibrahim;

Disahkan oleh

Ketua Jurusan Sastra Bultas Sastra

. - FAKUL TAS SASTR :
(Dra. Yuliw Ibrahim) (Dra. Hj. Inny.C.Haryono, MA




Skripsl Sarjapna yeng berjudul

FUNGSI BAMBU SEBRAGAI ALAT RITUAL DALAM AGAMA TRADISIONAL

MASYARAKAT JEPANG

erupsakan karva 1lmiah yangoSsSaya wsusun di bawah bimpingan
Diamaludin, SF, el tidak meruvzkan i ska
uripsi Sarjangf ataufragvls BPage BN, sxpagian atau

selurushnya, Jffan  1lgfngd sEpenwNavasN®oiecy tandGuiioiawal

sernyataan i sy JRO SRS (QaRL 9o SYMGGE T s e B karta

rada tanggal QL JRIC N4

Miki Tanuwijaya




KATA PENGANTAR

4
)
A7)

Sega’a pujl dan syukur kehadirat Tunan Yang

Lt

Esa, vyang telah menuntun dan melimpahkan anugrahX
sehingga pewulisan skripsi iml yeng berjudu? Pungsl Bambu
Sebagai Alat Ritual Dalam Agama Masyarakat Tradisicnal

Jepang dapzz diselesaikan dengan balk.

Penulis gmerasgdfsapdis Qi ingQuntuk\men gacgrian
terima  xasid vang/ sebes@r-besarnva’ kepada sefua pitar
yvang turut Enembgfitfg@lam irosecy DERANMINY skfips]
nall secarzfl 1&Tgsunglmalpuly tlhdak{“langsurf@ cap secara
Knu.ses  penu s _dngdn\/Jmenyampaikan.  wcagan/. rafs terima
kasir yang sebesar-besarnya kepada

1.Bapak Irwan Djamaludin, SS, Ph.D, selaku dosen

cembimoing yang telah banyak meluangkEen waktu serta

perhatiannya dalam membantu penulls, sehingga
skripsi ipd dapat terselesaikan.

2. Ibu Nani Dewi,SS, selaku pembaca skripsi yang telah

dengan sepenuh  hati  meluangkan waktunya uncuk

membaca skripsi yang dibuat «leh penulis dan

memberikan arahan untuk menyempurnakan skripsi ini.

v




3. Ibu Dra. Tini Priantini, selaku ketua sidang
sekaligus sebagal Pembimbing Akademik penulis yang
telah membimbing penulis daril awal ningga selesal.

Ibu Dra. Yuliasih Ibrahim, selaku Ketuz Jurusan

I

na Jepang dan sebagal peiEtia pengli.

Ibu Dra. Hj. Inny C. Harycno, MA, selaku Dekan
Fakultas Sastra/Universiy arma WPezrsaaa.

. Bapak Edigd Prabdw®, _ @g€sED gas g Cind vang telah

remberikan magukan mEsukan wEhg€sancat termarga.

seluruh staf pengajar yang zelah(memberikan ku

selamal penlids lmengikOti¥ peldidikafy pada | Fakultas

Sastra WUepalg®hL yersi S na \PCFigr dg .

8.renulis FmenQueaPldy terimz MKaglt 4 van§ sebesar-
pesarnya kepada mama, papa, c¢ici, koko-koko vang
telah membekikan dukungah dan bantuafl, baik materi
masdpun meril.

9.penulis Jjuga 1ingin mengucapkan terima kasih kepada

Fitri "“Icha” Yulianita beserta orang tuanvya, karena

selalu menemani, memberikan dukungan dan menyediakan

segala keperluan penulis sehingga penulis dapat

senyelesaikan skripsi ini.




10.penulis juga 1ingin mengucapkan terima kasih kepads
amce, +Ttria, hama, rita dan lain=Ialm yang
mendukung penulis sehingga penulis dapat 1lul
dengan nilal yang baik.
Penulis menyadari, bahwa alioh ] m h
dari sempurna., Untuk itu gfranwggy Kritix P
naravkan. Akhir katgf sempga gkripyi 1M dzpet berm
al J membacar.y a;

Jaxaria, g i
Pen ulis
MikZl Tanuwlijaya




DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .iuiuisioioioismiini s e sisins v issis inas it
IEMEAR ERHCESIEIER ot e s s s s donirers, & &
LEMBAR KEABSBHAN i e e epeens e
RATA PEHGANTAR oo cesreivsisrissiin e paag 0 o aas s ini s i i srasssans o 58S pimmig a0 iv
DAFPTAR IS8T icisiiises iisssnbiessessoras s sinsssussstinasrasnsarsssffonsss vensruatth es sinsassinans e versss nvenines el

BAR I EZNDAHULUAN

L Latar Relakang Masa el . ed s . ..., N A il
il 72 Permasalahan ....iawe AR =i 1 . 9
s, 2 i GRS W™ s 7R T e V . ~ A S A—
il 2 Mabode WadDL @D i Qi i, 10
T SisREMATiINS L 1BE T B2 i s 10
1.6 Binia et e e eon e e A 10

BAR II JENIS-JENIS BAMBU DAN PERANAN BAMBU DALAM MENGUBAH
PERADABAN MASYARAKAT JEPANG

2.1 Jenis-Jenis Bambu Yang Terdapat di Jepang

2.9 FRegugan Banbll cscisssiemummmmnsinneani

2.2.1 Bambu Sebagal Makalall wiussssissmssssmms 26

Vil




5]

Mo
wn

BAB III

PERANAN

JEFANG

2.

=

2.2.2 Pambu Sebagal ODBaf e s . 21
2.2.3 Bambu Dalam TaImall suimbssssmsmsst o s &3
?2.2.4 Bambu Dalam Chanepu, Ikebsans, dan Sepni

D L Tt e
Bambu Dalam Dongeng atau Cerita Rakyat ... 30
Bambu Dalam COLlabgeia) g i b imisiam s S8
Bambu Lalanlf Syalr e o ooy, VR C L 34
“EFFRCAYAAN - TRADISIONAL MASYARAKAT JEBPANG DAN

3aM2U  DALAMY /KEPERCAYAAN TRADISIONAL MASYARAKAT

Kepercayaan Tradisional Masvarakat Jepang
imgkan QTDQING. it A . N izl 38
1ol Re) Tl . g . B " A TR WA G A

Shinto| Sebagal Suatu Xepercayaan dan Agama

- W 1 Ehinte Sebagal Kepercayaan Rakyat

il
3.5.2 Shipta SeBacmEil Soama i) 53
M SUIIEIE " suis s e o S 5 T s S
3,4.]1 Fungsi Bambu Dalam O-Shogatsi ..ii.. 61

Viii




2.4.2 Pongs]l Bamby Balam Festival Teoka Ebisa
3.4 3 Eunigsi Bambu Dalam Festival Kant

Fongsl ‘Bambw DRalam Festival Cabsps=foxrd

)
I
L

..................................................................................................

BIBLIOGRAFTI {... K. K oy AT Van~ ) N wowrwy .o NN RUURT N WG

LAMP IRAN ..o BernrinnseceaR i o O VO R . ¥ A GRS 74

GLOSART ... ceossmssssmssenns B inssessas oresaesessioorsisisrmniosseslheiossgeremssdnersmssmsmaesesibcssssssve scasstiamiss 9@




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang [vdasalah.

Seperti negara lainnya, kebudayaan dan karakter
bangsa Jepang banyak di pengaruhi oleh letak geografis
dan iklimnya. Jepang adalah negara  kepulauan yang
memiliki kurang lebihs 6800 ppulau,w dengan, pulau vyang
terbesar adalah Hokkaido, Honshu, Shikoku, Kyushu,
Perbatasan = laut+ di /sebelah utara adalah Karafuto |
Shakalin )| dan! Siberia, dand/di\ sebelah | barat adalah
semenanjung Korea dan China. Jepang mempunyai 4 musim dan
iklim yang hanqatf

Untuk menjelaskan tentang 4 musim tersebut penulis
mengutipnya car¥ buku [Folkllore\ Jepang/ Dilihat dari
Kacamata In ic:iiosjov karangan James Danandijaja adalah
sebagal berikui:

Musim Seu dimulai pada bulan Maret, pada musim
ol hu udazxza suial pefik%, dan hujan pun mullsl turun.
Banjir mu lai melanda beberapa daerah, karena pada masa

itu bertiup angin hangat dari arsh selatan vyang disebut

Yapan As 1t Iv (Tokyo - Gakken Co. Ltd 1985), halaman 13




harvu ichiban (kabar pertama dari musim semi). Banjir
terjadi karena salju-saliju di pegunungan mulai mencair.

Musim Panas Permulaan musim hujan mulai terasa
pada sekitar 17 Juni. Dimulai dari bagian selatan
kepulauvan Jepang, hujan kemudian menuju ke  bagian
utara.letak garis depan gffisimNgGgenghujan berbeda-beda
setiap tahunnya. Apabila ia condong ke selatan, maka
daerah barat lacl Jepang mengalami kerusakan karena suhu
musim panasnya cJdingin, dan apabila d1a condong ke utara,
maka daerah b?rat daya Jepang mengalami kekeringan.
Dengan berakhirnya musim hujan) sekitar 20 Juli, seluruh
jepang diselamutci udéra ogasawara vyang suhunya memiliki
pola musim panas. Akhdir bulan Juli merupakan puncak musim
panas, dan udara panas terus bertahan sampai pertengahan
hulan Agustus.

Musim Gugur  MusSim i Fip s dimulai pada bulan
September, diawali dengan musim badai taifun. Cuaca mirip
musim panas tetap bertahan, karena dipengaruhi oleh garis
cuaca penghujan musim panas. Udara menjadi cerah pada
pertengahan bulan Oktober. Angin musim dingin mulai
bertiup, dan cwvaca mulal berubah ke pola musim dingin.

Salju pun mulai turun di daerah utars kepulauan Jepang.




Musim Dingin Di bulan Desember, pada waktu tekanan
konfigurasi atmosfer telah berubah seluruhnya ke pola
musim dingin, angin dari arah barat laut membawa salju ke
daerah pegunungan dan daerah pantaili laut Jepang, dan
angin kering menghembus ke bagian Samudera Pasifik.
Puncak musim dingin tiba pada sckitar 25 Januari.

Dengan adanya  perbedaan suhu yang mencolok ini
maka di Jepang banyak terdapat berbagai macam jenis flora
dan fauna yang sangat  beragam tergantung dari masing-
masing daerahnya, dari vyang bersifat sub artik (wilayah
yvang beriklimedifrin). di daerah CUlaneg, —sanpat yang
bersifat sub trepik di daerah selatan.

Salah satul £is W' abtawn, tumbuhan yang. sangat dikenal di
Jepang adalah t&naman bambu. Bambu. dapat tumbuh subur di
iklim vyang se..al': hangat’ sepanjang tahunnya, terutama di
Jepang, China dan India. Lebih dari 1000 species bambu
telah ditemukan dan tersebar di seluruh dunia, dan
setengahnya terdapat di Jdepang. Kenvataannya 90% bambu di
Jepang dibagi menjadi dua jenis, yaitu Madake
(Phyllostact ;s Ba.mbusoides; dan Moso (Phylliostachys
Pubecens). Madake paling banyak tersebar luas di Jepang

dan bilasanya paling banyak digunakan di Jepang. Moso




paling baik dimakan dan terkenal sebagai Y“Bambu Mulia”.
Keduanya dapat tumbuh di wilayah vyang hangat dan
tingginya dapat mencapai lebih dari 60 kaki, dengan
diameternya 7 ineci.

Bambu adalzah salah satu tanaman luar biasa vyang
pernah ada. Bunganya berbunga mungkin 100 tahun sekali,
kemudian mati./ Pertimbuhannya tercepat dari tanaman
apapun yang ada di dunia.®

Di Jepanjy, menurut tingginya bambu dibagi menijadi
dua Jjenis yaitu. take (bambu) vyang dapat tumbuh dengan
ketinggian diatas /3 meter dan/‘sasa (sejenis bambu vyang
memiliki batang | yang pendek) —yang\ lebih  mirip dengan
jenis rumput, [ tingginyashanya 1-2 melery saja, bahkan ada
vang hanya 15 eentimeter saja. Tetapi bambu lebih menarik
daripada 1ini, bambu adalah tanaman vyang berguna yang
dikenal dalam kehidupan menwsia.®

Sering dikatakan pkahwa tidak mungkin orang Jepang
mengembangkan peradaban mereka vyang tinggi tanpa bambu.
Sejak dulu bambu memegang peranan yang sangat penting di

Jepang. Lebin dari 5300 jenis tumbuhan bambu terdapat di

TRobert Austin, Dana Levy, Bamboo (Japan, Tokyo: Weather Hill, 1970) halaman 9.
3 i
“Ihid, hat 13




Jepang, tetapi hanya sekitar selusin yang bermanfaat dan
dapat digunalkar ariuk tujuan estetika, jenis ini terpilih
karena format, ularan, dan kecantikan alami mereka. Jenis
mereka vyang mfniliki kelenturan vyang luar biasa, dan
jenisnya yan:y <ederhana dan mempunyal teladan vyang
indah.’

Tidak hanya sifatnya yang elastis, ringan juga
kuat, bambu juga terdapat di-mamna-mana., Manusia mengambil
dan membentuk bambu’ menjadi barang-barang keperluan
sehari-hari. Banyak Dbarang-barang peralatan rumah tangga
yvang terbuat dari bambu, misalnya: peralatan makan dan
minum, tempat tinggal /mereka Juga terbuat dari bambu.
Tidak hanya (itu, orahq—orang Jepang. Jjyaga menggunakan
bambu sebagai alat bantu mereka dalam - pekerjaan mereka.
Seperti sapu vang terbuat dari bambu, tangge vang terbuat
dari bambu, danfLain—léin.

Setelah bambu menjadi peranan vyang penting dalam
membantu kehidupan manusia, banyak sekali cerita-cerita

rakyat yang menceritakan mengenai bambu. Menurut Yanagita

Slapan As It Is (Tokyo - Gakken Co. Ltd,1985), halaman 225




Kunio, Jepang memiiliki lebih banyak cerita rakyat
{Folklor) dari negara-negara mana pun di Eropa.”

James Danandjaja mengatakan “yang dimaksud folklor
Jepang adalah sebagian dari kebudayaan Jepang vyang
tersebar dan diwariskan secara turun-temurun secara
kolektif macam apa saja, sggrdN(radisional, dalam wversi
berbeda, baik dalamg bentuk [lisan mdupun contoh vyang
disertai dengan’ gerak  isyarat, -ataw/ alat pengingat (
mnemonic devdce ).% Benbuk=bemuk ~Lolklor vang werqgolong
kelompok besar pexrtama yaitu ujaran ( rakyat, /ungkapan
tradisional, pertanyaan tradisional (teka=tekil), puisi
rakyat, cerita proga) rakvat H—mite, Wedeida, dan dongeng
}, dan nyangian \ fakysl. Bentukfemnltly folklor yang
tergolong kelompok besar kedua vyaitu religi (agama dan
kepercayaan rakyRt), permaingn rekyat, peater rakyat,
tari rakyat, adat-istiadat, upacara, pesta rakyat, dan
lain-lain.’

Salah =3 3 di Jepang terdapat cerita Taketoril
Monogatari. Yaitu cerita vang menceritakan  tentang

seorang penz2a"g bambu yang sudah tua yang menemukan bayi

*James Danandjaja, Folkioe Jepang Dilikat dari Kacamata Indonesia (Jakarta * PT. Pustaka Utama
Grafity, 1997 ) halaman 77.

® Ihid, hal 37.
7 Ibid. hal 38,




di dalamn sebueh ovambu’ yang dipotongnya, kemudian lelaki
tua itu membawa pulang dan memungut anak tersebut menjadi
anaknya. Setelah itu, ketika dia pergl untuk menebang
bambu, setiap bambu vyang di tebangnya terdapat sebuah
keping logam vyang terbuat dari emas, dan Dbegitu
selanjutnya sehingga kehidupan 1lelaki tuaa 1itu bersama
dengan istrinya yang semula miskin menjadi kaya.®
Masyarakat Jepang juga percavya pila bambu
mempunyali kekvatan  khusus untuk mengusir kekuatan jahat
dan mendatargkan kebaikan. ..Berabad-azbad lamanya -orang
Jepang mengembangkan  suatu - pemujaan yang- melingkupi
penggunaan bamb.. Bambu telah dihormati sebagai lamtang
J kebaikan, ketepatan, <dan_ kesetiaan; ctetapi hanya Jjenis
bambu tertentu vang telah digunakan untuk ‘menyampaikan
simbol ini. Oleh karena itu masyarakat Jepang menggunakan
bambu di dalam berbagai festival atau perayaarn. Ornamen-—
ornamen vyang terbuat dari bambu “juga dipercayal dapat

menolak kejahatan.

Orang Jepang tidak menganggap agama sebagai

sescatu yang ekzkiusif.? Orang Japang UL g

* Folk Tales Of Ofd Japan (Japan, Tokyo : The Japan Times. Lid, 1975 ) halaman 100.

? James Danandjaja, Folkior Jepang Dilihar dari Kacamata Indonesia ( Jakarta: PT. Pustaka Utama
Grafiti, 1997 ) halaman 165.
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kepercayaan kepada kekuatan di luar Tuhan sebagai satu
bentuk keagamaan vyang primitif. COCrang Jepang sangat
menghormati “kami”, sesuai dengan ajaran Budha maupun
Shinto bahwa dewa “kami” dapat hidup dan tinggal dimana
saja, begitu juga dengan roh leluhur mereka. Dewa atau
“kami” dan roh leluhur _dé&pat, turun ke bumi untuk
memberikan kehidupan yang baik dan keberuntungan. Karena
sering dilanda bencana  alam sepertiy gempa ), bumi, tanah
longsor, dan lain-lain, maka masyarakat atau orang Jepang
mengharapkan agag dapat terhindar dari masalah’ bencana
alam. Dengar harapan akan  menghindarkan Dbencana alam,
maka pada awa%pya orang-orang  atau /masyarakat Jepang
membuat suatu/ upacara, ritus suci, Jfupacara pembersihan,
dan ramalan. Aktifitas  kepercayaan rakyat ini dan suatu
perasaan kagum terhadap /'alam 1ini, pemimpin kepercayaan
rakyat melihat pohon Sebagai lambang vyang ilahi dan
berbunga. Contohnya adalah ketika mempraktekkan pemujaan
dari pohon yang selalu hijau seperti pinus, pohon cedar,
bambu, dan lain-lain, masyarakat Jepang memberikan tempat
tinggal bagi dewa vang turun dari langit atau surga untuk
tinggal didalamnya dan dapat melindungi orang yang telah

membuat kan  tempat tersebut. Praktek menghias gerbang




dengan cabang cemara (kadomatsu) pada tahun baru berasal
dari kepercayasn bahwa ini bermakna menvambut dewata.
Dapat kita simpulkan bahwa orang Jepang sangat
menghargal alam semesta karena adanya kekuatan gaib vyang
diberikan oleh dewa. Disamping itu orang Jepang meskipun
memiliki dua kevakinan, namun mereka tetap menghormati

kepercayaan Lradisicnal mereka.

1.2 Permasalahun.
Penulisan-/ gskpipsi ini | akan ) ¢flembafias | tentang
bagaimana peranin bambu dalam’ kehidupan masyarakat Jepang

dan apa pandangan orang/Jepaaqg terhadap bambu.

1.3 Tujuan Penulisan,

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memaparkan
data-data yang ada kemudiazn ~ mencari jawaban  dari
permasalahan. Selain itu juga untuk menambahkan
pengetahuan kita tentang kebudayaan orang Jepang dan
bagaimana bermanfaatnya bambu bagi masyarakat di Asia

pada umumnya dan Jepang pada khususnya.




1.4, Rumusan Masaliah.
Penulis merumuskan masalah sebagal berikut
- Apa pandangan masyarakat Jepang terhadap bambu?
- Manfaat bambu dalam kehidupan masyarakat Jepang?

- Peranan bambu dalam kepercayaan oranqg Jepanqg?

1.5 Metode Penulisan.

Metode penulisan vyang digunalkan adalah metode
penelitian kepustakaan, » Adapun data-=data yang diperocleh
dari berbagai b=, Jdan internet yangf(ber¥aitan dengan

bambu dan ke erc2 Jin tradisiondl masyarakat| Jepang.

1.6 Sistematia Penulisan.

Penulisan skripsi’ dniswakan dibagi menjadi 5 bab
terdiri atas
Bab T merupakan pendahuluan " yang mencakup latar
belakang, permasalahan, tujuan penulisan, rumusan
masalah, metodq: penulisan, dan sistematika penulisan.
Bab II adalah wuraian mengenaili 3jenis-jenis bambu dan
bagaimana bambu dapat mengubah peradaban masyarakat

Jepang khususnya dan masyarakat di Asia pada umumnya.




Bab III adalah uraian mengenai kepercayaan tradisional
masyarakat Jevang yaﬁg masih memegang teguh warisan nenek
moyangnya da peranan bambu dalam kepercayaan masyarakat
Jepang.

Bab IV adalah /:esimpulan tentang bagaimana bambu yang
begitu sederhana tetapl memegang peranan yang sangat

penting bagi terbentuknya peradaban masyarakat Jepang.

1.7 Analisis.

Bambu adalah @ tanaman vyang sSangat —~luarn biasa,
dengan bentuknya yang sangat( sederhana tetapl sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia tidak.hanya di Jepang
dan China saja tetapi di Asia. Selain bermanfaat dalam
membantu kehidupan masyarakat Jepang, - masyarakat Jepang
juga percaya akan bambu /yang mempunyai kekuatan khusus
untuk membantu kehidupannya agar lebih baik, misalnya
dalam hiasan tahun baru, masyarakat Jepang percaya kalau
membuat hiasan tahun baru atau kadomatsu dan diletakan di
samping depan pintu masuk maka dewa yang turun dari surga

akan tinggal di dalamnya dan memberikan kehidupan vyang

lebih baik.




